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SUMMARY

ADE RESTI AMELIA. Analysis of EM-4 Microbe Population Growth and Water 

Quality in Rearing Media of Maskoki Fish (Carassius auratus) (Supervised by

MARSI and MARINI WIJAYANTI).

The aims of this research were to study the EM-4 population growth and to 

know the optimum dose added every week into rearing media which gave the best 

influence on microbe population growth and water quality.

This research has been conducted ffom July, 21st to August 18lh 2008, at 

Fishery Basic Laboratory Aquacultural Study Program, Faculty of Agricultural,

Sriwijaya University, Indralaya.

This research was conducted according to completely randomized design 

(CRD) with 5 treatments and 3 replication. The treatments tested consisted of Po 

(control without EM-4 addition), Pj (5 pl EM-4 l'1 week ''), P2 (10 pl EM-4 l'1 

week "'), P3 (15 pl EM-4 l'1 week '*), and P4 (20 pl EM-4 l'1 week '1).

The result of this current research showed that the application of EM-4 into 

rearing media of Maskoki Fish gave good influences on microbe production growth 

and water quality such as dissolved carbondioxyde, dissolved oxygen, ammomum

and orthophosphate content. The treatment that gave best influence on microbe 

population and water quality is P3 treatment (15 pl EM-4 l'1 week -I).



RINGKASAN

ADE RESTI AMELIA. Analisa Pertumbuhan Populasi Mikroba EM-4 dan Kualitas 

Air Pada Media Pemeliharaan Ikan Maskoki (Carassius auratus) (Dibimbing oleh

MARSI dan MARINI WIJAYANTI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pertumbuhan populasi 

mikroba EM-4, mengetahui dosis penambahan EM-4 yang diberikan tiap minggu ke 

dalam media pemeliharaan yang memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah 

mikroba dan kualitas air.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 21 Juli sampai dengan 18 

Agustus 2008, bertempat di Laboratorium Dasar Bersama dan Laboratorium 

Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5

perlakuan dan 3 ulangan dengan kode perlakuan P. Perlakuan yang diujicobakan 

adalah Po (kontrol tanpa pemberian EM-4), Pj (5 pl EM-4 l'1 minggu 'l), P2 (10 pl 

EM-4 l'1 minggu ''), P3 (15 pl EM-4 l'1 minggu _1), P4 (20 pl EM-4 l'1 minggu *').

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penambahan EM- 

4 ke dalam media pemeliharaan ikan maskoki memberikan pengaruh yang baik 

terhadap populasi mikroba EM-4 dan kualitas air seperti kadar karbondioksida, 

oksigen terlarut, amonia dan ortofosfat terlarut. Perlakuan yang memberikan 

pengaruh terbaik terhadap populasi mikroba dan kualitas air adalah pada perlakuan 

P3 (15 pl EM-4 F1 minggu
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan umum dalam bidang perikanan budidaya intensif dengan padat 

tebar yang tinggi adalah turunnya kualitas air karena kadar nitrogen yang melebihi 

ambang batas toleransi ikan. Meningkatnya kadar N-NH3 dalam air disebabkan 

karena meningkatnya konsentrasi limbah organik baik yang berasal dari sisa pakan 

hasil metabolisme. Peningkatan kadar limbah organik dapat meningkatkan 

aktivitas mikroba dan menurunkan kandungan oksigen terlarut dalam akuarium, 

kolam atau tambak. Permasalahan populasi dan terlalu banyaknya limbah ini dapat 

menyebabkan ikan menjadi mudah terserang penyakit sehingga perlu dicari solusi 

pemecahan masalahnya (Anonim, 2006).

Pemanfaatan mikroba pada saat sekarang makin meningkat, karena beberapa

maupun

hal antara lain perbanyakannya mudah dan dapat dikendalikan, substrat pertumbuhan 

relatif murah, dan dapat menghasilkan enzim yang cukup banyak sehingga potensial 

dikembangkan untuk skala industri. Salah satu jenis mikroba yang dapat digunakan 

yaitu kumpulan mikroba yang disebut effective microorganisms atau EM.

Effective microorganisms merupakan kultur campuran mikroorganisme yang 

menguntungkan. EM-4 (effective microorganisms 4) mengandung kultur campuran 

berbagai organisme yang terdiri atas bakteri asam laktat, khamir, bakteri fotosintetik, 

dan actinomycetes yang mampu memfermentasikan bahan organik menjadi 

senyawa-senyawa yang mudah diserap oleh tumbuhan. Apabila kultur campuran

1
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mikroorganisme ini dimasukkan ke lingkungan alami maka pengaruh dari masing- 

tersebut dapat dilipatgandakan secara sinergis (Wididana,masing organisme

1996). Di bidang perikanan, aplikasi EM-4 mulai banyak dilakukan karena memiliki 

banyak manfaat antara lain memperbaiki mutu air tambak, menguraikan bahan-bahan 

sisa makanan, kotoran udang/ikan menjadi senyawa organik yang bermanfaat, 

menekan serangan mikroorganisme patogen, meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi tambak, serta menekan hama dan penyakit (Szymanski and Patterson,

2003).

Penambahan EM-4 di akuarium disarankan terutama untuk ikan hias dan

organik, menekanberguna untuk meningkatkan proses penguraian bahan

bakteri patogen, menstimulasi enzim pencernaan danpertumbuhan

meningkatkan kualitas air agar tetap terjaga dan aman bagi lingkungan serta dapat

meningkatkan kecepatan pertumbuhan ikan. Namun dosis serta frekuensi

penambahan yang optimum agar EM-4 ini berguna dengan baik masih belum 

diketahui. Perbedaan kondisi lingkungan antara tambak dan akuarium akan 

memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap kerja EM-4 sehingga perlu 

diketahui dosis dan frekuensi penambahan yang tepat yang perlu diberikan pada 

pemeliharaan untuk ikan hias di akuarium.

B. Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mempelajari pertumbuhan 

populasi mikroba EM-4 yang ditambahkan ke dalam media air pemeliharaan ikan 

maskoki, dan menentukan dosis penambahan EM-4 yang diberikan tiap minggu yang 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan mikroba dan kualitas air.
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C. Hipotesis

1. Populasi mikroba EM-4 diduga berkembang di dalam media pemeliharaan

ikan mas koki

2. Dosis penambahan EM-4 yang diberikan pada tiap minggu diduga

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan mikroba dan kualitas air 

3. Dosis penambahan EM-4 yang diberikan sebanyak 15pl l'1 minggu'1 diduga 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan mikroba dan kualitas air

i
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